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ABSTRACT
Rizskywan Purnama. â€œPengaruh Lama Pengomposan dan Dosis Kompos Limbah Kulit Kopi terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogeae L.)â€•. Dibawah bimbingan Efendi sebagai pembimbing utama dan Taufan Hidayat
sebagai pembimbing anggota.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lamanya pengomposan dan dosis kompos kulit kopi terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman kacang tanah, serta interaksi antara kedua faktor tersebut. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan dan
Laboratorium Teknologi Benih, Fakultas Pertanian, Universitas Syiah Kuala, Darussalam, Banda Aceh. Penelitian ini berlangsung
dari Oktober 2013 sampai Januari 2014.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola faktorial 5 x 4 dengan tiga ulangan yang terdiri atas dua faktor. Faktor
pertama yaitu lama pengomposan P0= 0 hari, P1= 7 hari, P2= 14 hari, P3= 21 hari, dan P4= 28 hari. Faktor kedua yaitu dosis
kompos kulit kopi yang terdiri dari  D0= 0 g/tanaman    (0 ton/ha), D1= 96 g/tanaman (10 ton/ha), D2= 192 g/tanaman (20 ton/ha),
dan D3= 288 g/tanaman (30 ton/ha). Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah cabang per rumpun, berat
berangkasan basah tunas dan akar, berat berangkasan kering tunas dan akar, jumlah polong per tanaman, persentase polong bernas,
dan potensi hasil. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama pengomposan kulit kopi berpengaruh sangat nyata terhadap berat berangkasan basah
tunas, berat berangkasan basah akar, berat berangkasan kering akar, dan berpengaruh nyata terhadap berat berangkasan kering
tunas, namun berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 15, 30, dan 45 HST, jumlah cabang per rumpun umur 15, 30,
dan 45 HST, jumlah polong bernas, jumlah polong hampa, persentase polong bernas dan potensi hasil tanaman kacang tanah.
Perlakuan terbaik diperoleh pada lama pengomposan 28 hari.
Dosis kompos kulit kopi berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 45 HST, jumlah cabang per rumpun umur 45 HST
dan potensi hasil. Dosis juga berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang per rumpun umur        30 HST, berat berangkasan basah
akar, berat berangkasan kering akar, dan jumlah polong hampa. Namun demikian, dosis berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman umur 15 HST, jumlah cabang per rumpun umur 15 HST, berat berangkasan basah tunas, berat berangkasan kering tunas,
jumlah polong bernas dan persentase polong bernas tanaman kacang tanah. Dosis terbaik diperoleh pada dosis 192 g/tanaman (20
ton/ha).
 Lama pengomposan kulit kopi tidak berinteraksi nyata dengan dosis kompos kulit kopi terhadap semua peubah pertumbuhan dan
hasil tanaman kacang tanah yang diamati.
